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ABSTRAK

Novia Wulandari Kamil. 2021: Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Team
Assisted Individualized (Tai) Pada Peserta Didik
kelas vV SDN 05 Tiku Agam

Penelitian ini dilatarbelakangin oleh hasil belajar peserta didik yang masih
belum maksimal dalam pembelajaran tematik terpadu serta pembelajaran yang
belum terlaksana dengan baik. Penelitian ini bertujuanuntuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Kooperatif tipe Team Assisted Individualized (TAI) di kelas V SDN 05
Tiku Agam.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
mengkombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua sklus, masing-masing siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data
berupa observasi, dokumentasi dan tes. Subjek dalam penelitian ini adalah guru
dan peserta didik di kelas V yang berjumlah 27 peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari siklus | ke siklus II.
Presentaase pengamatan RPP pada siklus | 84,7% dengan kualifikasi baik
meningkat menjadi 91,7% pada siklus 1l dengan kualifikasi sangat baik. Pada
hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran, presentase untuk aspek guru pada
siklus | yaitu 82,8% dengan kualifikasi baik meningkat menjadi 93,7% pada
siklus Il dengan kualifikasi sangat baik dan presentase untuk aspek peserta didik
pada siklus | yaitu 82,8% dengan kualifikasi baik meningkat menjadi 93,7%
dengan kualifikasi sangat baik pada siklus Il. Sedangkan dari hasil belajar peserta
didik, pada siklus | nilai rata-ratanya 70,37 dengan kualifikasi baik (dengan
presentase ketuntasan pertemuan | 48,15% dan pertemuan Il 55,56%) meningkat
menjadi 82,1 dengan kualifikasi sangat baik (dengan presentase ketuntasan
81,48%) pada siklus 11. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif
tipe team assisted individualized (TAI) dapat meningkatkah hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu dikelas V SDN 05 Tiku Agam.

Kata kunci: Kooperatif Tipe Team Assisted Individualized (TAI), Hasil
Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Hasil belajar menjadi tolak ukur untuk menentukan tingkat
kecapaian peserta didik dalam belaja. Hasil belajar dapat dikatakan
berhasil jika terjadi perubahan pada diri peserta didik. Hasil belajar
diperoleh dari pengalaman yang telah dilalui oleh individu peserta didik
berupa aktivitas pembelajaran yang dilakukan, sehingga membentuk
kepribadian peserta didik. Selain berupa pengetahuan, hasil belajar juga
memberikan dampak perubahan pada sikap dan kecakapan peserta didik
itu sendiri. Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dapat digunakan
untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami
konsep belajar, apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada
seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar
(Miaz, 2012).

Hasil belajar meerupakan perubahan atau peningkatan yang
diharapkan dari peserta didik kearah yang lebih baik dari sebelumnya,
pesrubahan yang diharapkan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang dimiliki peserta didik
melalui perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dicapai oleh

peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran (Rahayu dan



Zaiyasni, 2020). Hasil belajar yang efektif merupakan harapan peserta
didik, guru, dan orang tua peserta didik, setelah proses pembelajaran
berlangsung. Oleh karena itu, setiap pembelajarannya disesuaikan dengan
karakteristik  pembelajaran, dankondisi lingkungan pembelajaran.
Sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran yang efektif dan

hasil belajar yang efektif.

Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dan memberikan
perubahan pada diri peserta didik baik dari aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan diperlukan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik
yang disusun secara terencana dalam sebuah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).Rencana Pelaksanaan pembelajaran adalah rencana
yang dibuat oleh guru untuk menggambarkan proses pembelajaran supaya
proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran merupakan rencana yang menggambarkan proses
pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran supaya pembelajaran
menyenangkan dan dapat mengaktifkan peserta didik untuk mencapai
suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan

dalam silabus (Komalasari, 2013).

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang baik adalah RPP
yang sesuai dengan komponen-komponen yang sudah ditetapkan, yakni

terdiri dari identitas sekolah, Identitas mata pelajaran atau tema/subtema,



Kelas/semester,  Materi pokok, Alokasi waktu, = Kompetensi Inti,
Kompetensi dasar dan indicator, Tujuan pembelajaran, Materi
pembelajaran, Metode pembelajaran, Media pembelajaran, Sumber belajar,
Langkah-langkah ~ pembelajaran,  Penilaian  hasil  pembelajaran.

(Permendikbud No. 22 Tahun 2016)

Selain merancang RPP sesuai dengan komponennya, guru juga harus
mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan kreatif. Idealnya
proses pembelajaran dapat melibatkan peserta didik dalam pembelajaran,
sehingga pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik. Salah satu
pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik adalah pembelajaran
tematik terpadu. Pembelajaran tematik terpadu adalah ciri dari kurikulum
2013 yang kegiatan pembelajarannya dimulai dengan menggunakan tema-
tema untuk mengaitkan berbagai mata pelajaran tertentu. Pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan

pengalaman yang bermakna kepada peserta didik (Majid, 2014).

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik, sehingga dapat
menambah kemampuan untuk menerima, menyimpan dan menerapkan
konsep yang telah dipelajari. Dengan demikian, peserta didik terlatih untuk

menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh,



bermakna dan autentik, karena pembelajaran tematik terpadu berpusat
pada peserta didik dan memberikan pengalaman langsung dari berbagai
konsep kepada peserta didik, bersifat fleksibel sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, serta menggunakan prinsip belajar sambil
bermain sehingga tujuan pembelajaran tematik terpadu untuk membuat

peserta didik aktif dapat tercapai.

Pembelajaran tematik terpadu juga memiliki karakteristik
pembelajaran yakni berpusat pada peserta didik, memberi pengalaman
langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, pembelajaran tematik
bersifat luwes, dan menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkanMajid (dalam Amelia dan Zaiyasni, 2020)

Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa pembelajaran tematik
terpadu lebih menekankan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran, karena pembelajaran berpusat kepada peserta didik sehingga
peserta didik dapat menggali dan mengolah informasi yang mereka
dapatkan, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan observasi dengan guru yang penulis lakukan di kelasV
SDN 05 Pasar Tiku Kecamatan Tanjung Mutiara Kabupaten Agam pada

tanggal 17 sampai 19Maret2021.Fenomena-fenomena yang penulis temui



dalam pelaksanaan pembelajaran vyaitu:(1) rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang digunakan guru masih terdapat langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang belum terlaksana saat proses pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran yang dirumuskan dalam rpp tersebut belum
tercapai maksimal (2) peserta didik belum berfikir kritis dalam proses
pembelajaran, karena pada saat proses pembelajaran guru hanya
menggunakan pembelajaran konvesional atau merode ceramah, (3) peserta
didik belum menampakkan kerja sama dan tanggung jawab di dalam
kelompok atau diskusi, karena peserta didik masih cenderung
mengandalkan teman kelompoknya yang pintar,(4) Dalam pelaksanaan
pembelajaran guru langsung memberikan materi pembelajaran kepada
masing-masing kelompok tanpa melakukan tanya jawab dengan peserta
didik, seharusnya peserta didik diberikan apersepsi terlebih dahulu
sebelum pembelajaran (5) peserta didik tidak diberikan LKPD saat
pembeljaran, guru hanya memberikan latihan pada peserta didik sehingga
lembar kerja peserta didik (LKPD) kurang digunakan guru selama
pembelajaran, (6) Hasil belajar peserta didik masih ada yang belum
mencapai kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, berdampak
pada hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat pada nilai ujian tengah

semester 1 yang dipaparkan, seperti pada tabel 1.1 berikut:



Tabel 1.1: Penilaian Tengah Semester Kelas V Semester 1 SDN 05 Tiku

Agam Tahun Pelajaran 2020/2021

N Nama Bahasa IPA SBDP KBM TUNTAS | TINDAK
0 Peserta Indonesia TUNTAS
didik

1 AS 72,00 70,00 70,00 75,00 v
2 AA 75,00 80,00 75,00 75,00 v

3 ASA 72,00 64,00 63,00 75,00 v
4 AHN 73,00 68,00 70,00 75,00 v
5 AS 82,00 55,00 70,00 75,00 v
6 AP 50,00 60,00 68,00 75,00 v
7 APN 58,00 30,00 60,00 75,00 v
8 AKS 75,00 80,00 77,00 75,00 v

9 F 79,00 80,00 75,00 75,00 v

10 HB 74,00 69,00 68,00 75,00 v
11 Y 71,00 69,00 65,00 75,00 v
12 IFM 72,00 71,00 70,00 75,00 v
13 KL 79,00 80,00 75,00 75,00 v

14 LN 80,00 75,00 75,00 75,00 v

15 LAN 72,00 69,00 70,00 75,00 v
16 MRA 60,00 49,00 54,00 75,00 v
17 MAR 64,00 57,00 53,00 75,00 v
18 MR 71,00 70,00 66,00 75,00 v
19 M 61,00 46,00 53,00 75,00 v
20 MY 70,00 64,00 68,00 75,00 Vv
21 RS 77,00 75,00 76,00 75,00 Vv

22 RS 73,00 69,00 64,00 75,00 v
23 RS 77,00 75,00 69,00 75,00 v
24 SA 73,00 64,00 72,00 75,00 v
25 TKP 70,00 65,00 69,00 75,00 v
26 ZM 75,00 80,00 80,00 75,00 v

27 AC 71,00 61,00 70,00 75,00 v

Sumber: Guru Kelas Kelas V Sdn 05 Tiku Agam




Melihat tabel diatas, penulis perlu melakukan tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, salah satu
tindakan yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan memilih model
pembelajaran yang tepat dan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.
Salah satu model yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik adalah model Kooperatiftipe Team Assisted
Individualized (TAI). Penerapan model pembelajaran ini muncul dari
keinginan untuk menciptakan landasan-landasan yang berfokus pada
hubungan dinamis di lingkungan kelas dalam kerangka belajar peserta
didik (Shoimin, 2014).

Model pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualized
(TAI) menggunakan pembelajaran individual dalam pembelajaran
kelompok kecil. Adanya dasar pemikiran dibalik pembelajaran individual
ini adalah kenyataan bahwa para peserta didik memasuki kelas dengan
pengetahuan, kemampuan, dan motivasi yang sangat beragam, dengan
demikikian guru mengadaptasi pembelajaran peserta didik terhadap
adanya perbedaan individual baik itu berkaitan dengan kemampuan peserta
didik mampu mencapai prestasi peserta didik. Nantinya, peserta didik yang
memiliki kemampuan belajar yang lebih tinggi akan membantu peserta
didik yang memiliki kemampuan belajar yang lebih rendah.
Pengakomodasian kondisi belajar pada saat pembelajaran akan sangat

penting, agar pembelajaran kelompok peserta didik dapat berjalan dengan



maksimal. Dukungan secara individual dari kelompoknya sendiri akan
memacu motivasi peserta didik itu untuk secara mandiri dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, maupun dengan bantuan
teman-teman dari kelompoknya.

Pembelajaaran model TAI ini dapat: 1) Meminimalisir keterlibatan
guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin didalam Kkelas, 2)
Melibatkan guru untuk mengajar kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, 3) Memudahkan peserta didik untuk melaksanakannya
dikarenakan teknik operasional yang cukup sederhana, 4) Memotivasi
peserta didik untuk mempelajari materi-materi yang diberikan dengan
cepat dan akurat, tanpa jalan pintas, 5) Memungkinkan peserta didik untuk
bekerja dengan peserta didik lain yang berbeda sehingga tercipta sikap
positif diantara peserta didik salvin (Huda, 2017).

Berdasarkan permasalahan dan uraian yang telah dikemukakan,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Tematik Terpadu
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualized
(TAI) Pada Peserta Didik Kelas VV SDN 05 Tiku Agam”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti kemukakan di

atas, maka rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah

“Bagaimanakah  Peningkatan  Hasil Belajar Tematik Terpadu



Menggunakan Model Kooperatif tipe Team Assisted Individualized (TAI)
di kelas V SDNO5 Tiku Agam”. Adapun rumusan masalah secara khusus
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan
pembelajaran tematik terpadu menggunakan modelkooperatiftipe team
assisted individualizad (TAI) peserta didik kelas V SDN 05 Tiku
Agam?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran  untuk  peningkatan
pembelajaran tematik terpadu mennggunankan model kooperatif tipe
team assistes individualized (TAI) peserta didik kelas V SDN 05 Tiku
Agam?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar untuk peningkatan
pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model kooperatiftipe Team
Assisted Individualized (TAI) di kelas V SDN 05 Tiku Agam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan

“Peningkatan Pemelajar Tematik Terpadu Menggunakan Model kooperatif

Tipe Team Assisted Indivudualized (TAI) peserta didik kelas V SDN 05

Tiku Agam”.

Adapun tujuan penelitian secara khusus dalam penelitian ini adalah

untuk mendeskripsikan:
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1. Rencana pembelajaran untuk peningkatan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatiftipe team assisted individualized (TAI)
peserta didik kelas VV SDN 05 Tiku Agam.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatan pembelajaran tematik
terpadu menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran model
kooperatif tipe team assisted individualized (TAI) peserta didik kelas V
SDN 05 Tiku Agam.

3. Meningkatkan hasil belajar untuk peningkatan pembelajaran tematik
terpadu  menggunakan  model  kooperariftipe team  assisted
individualized (TAI) peserta didik kelas V SDN 05 Tiku Agam.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang
dapat dijadikan acuan pada pengajaran secara umum dan Khususnya
berkaitan dengan peningkatan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualized.

2. Secara Praktis

a. Peneliti, menyumbangkan pemikiraan dan menambah wawasan serta
ilmu pengetahuan.
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan menambah wawasan dan
pengetahuan dalam menggunakan model kooperatif tipe Team

Assisted Individualized (TAI) dalam pembelajaran.
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c. Kepala sekolah, penggunan model kooperatif tipe Team Assisted
Individualized (TAI) akan memberikan masukan baru mengenai cara
belajar dan memberikan masukan baru mengenai cara belajar dan
memberikan kontribusi dalam perbaikan pembelajaran, sehingga

mutu sekolah dapat meningkat,



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami
konsep dalam belajar, dimana hasil belajar inidapat dilihat dari
kemampuan peserta didik memahami materi yang disampaikan guru
dalam pembelajaran, yang terwujud melalui perubahan sikap, social,
dan emosional peserta didik (Maharani dan Indrawati; 2020).

Hasil belajar merupakan suatu kemampuan yang didapatkan
setelah peserta didik melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar
terjadi karena adanya perubahan tingkah laku pada peserta didik
akibat proses belajar yang sudah dilakukan peserta didik
(Kurniawan, 2019). Sejalan dengan itu, Ridwan, dkk (2018) juga
mengatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang
dialami seseorang setelah proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan suatu tolak ukur dalam menentukan tingkat
keberhasilan dalam belajar, dimana terdapat suatu perubahan tingkah

laku peserta didik secara nyata yang didapatkan dari kegiatan belajar

12
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yang dilakukannya yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor setelah melakukan kegiatan belajar.
. RanahHasil Belajar

Pengolahan hasil belajar terdiri atas 3 aspek sebagai
berikut:1)Aspek sikap dimana penilaian diperoleh dengan memakai
instrument, 2) aspek pengetahuan dimana penilaian yang diolah
secara kuantitatif, 3) aspek keterampilan dimana diperoleh dari
penilaian kerja yaitu (a) nilai kerja atau praktik, (b) nilai proyek dan
nilai produk, (c) nilai portofoliao(Faisal, 2014).

Sejalan dengan itu hasil belajar terdiri dari tiga ranah yaitu: (1)
ranah sikap, adalah kemampuan yang berhubunga dengan sikap,
minat, dan apresiasi. (2) ranah pengetahuan, merupakan kemampuan
yang berhubugan dengan berfikir, mengetahui, dan memecahkan
masalah. (3) ranah keterampilan mencakup tujuan yang berkaitan
dengan keterampilan yang bersifat manual dan motoric
(Suprihatiningrum, 2013).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ranah hasil
belajar ada tiga yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak factor yang mana akan

mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tersebut.

Endang (2020) menyatakan bahwa yang mempengaruhi hasil belajar
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itu terdiri atas dua factor yaitu: (1) Faktor internal, berupa factor
yang terdapat dalam diri siswa tersebut seperti intelegensi
(kecaapan), minat dan motivasi, dan cara belajar. (2) Factor
eksternal, berupa factor yang mempengaruhi terdapat dari luar diri
siswa seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.

Selanjutnya, Widia, dkk (2018) juga menyatakan bahwa
terdapat dua factor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu: (1)
Faktor internal terdiri atas aspek psikologis (intelegensi, perhatian,
minat, bakat motivasi, kesiapan) (2) Faktor Eksternal terdiri atas
aspek keluarga (cara orang tua mendidik anak, suasana rumah, dan
keadaaan ekonomi keluarga), aspek sekolah (metode mengajar, relasi
guru dengan siswa, disiplin, keadaan gedung dan alat pengajaran),
dan aspek masyarakat (bentuk kehidupan masyarakat dan teman
bergaul).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri atas
factor internal dalam diri siswa dan factor eksternal terdapat dari luar
diri peserta didik seperti lingkungan Kkeluarga, sekolah dan

masyarakat.
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2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu bentuk
dari pembeljaran terpadu, yaitu model terjala (webbed), yang pada
dasarnya menekankan pada pola pengorganisasian materi yang
terintegrasi dipadukan oleh suatu tema (Kurniawan, 2019)

Sejalan dengan itu pembelajaran tematik terpadu merupakan
pembelajaran terpadu yang berfokus pada tema-tema yang
digunakan oleh guru SD dalam pelaksanaan pembelajaran yang
diajarkan sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
peserta didik (Faisal, 2014).

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembeljaran
menggunakan tema, dimana untuk mengaitkan beberpa mata
pelajaran sesuai dengan pengalaman nyata yang dialamai
pesertadidik sehingga pembelajaran akan bermakna bagi peserta
didik (Mezaoktriani dan Zaiyasni, 2020).

Selanjutnya,(Gusmarini  dan  Rahmatina, 2020) juga
menjelaskan pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang menggabungkan beberapa bidang

study ke dalam sebuah tema.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pembelajaran yang
memadukan beberapa mata pelajaran ke dalam berbagai tema yang
digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga
pembelajaraan akan menjadi bermakna bagi peserta didik.

. Karakteristik Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik yaitu: (1)
berpusat pada peserta didik; (2) konsep pembelajaran berkaitan
dengan pengalaman peserta didik; (3) pemisah pembelajaran tak
terlihat jelas; (4) menampilkan konsep dari beragam mata pelajaran;
(5) bersifat fleksibel/luwes; (6) hasil belajar mengalami
perkembangan sejalan dengan potensi peserta didik; (7) prinsip
pembelajaran bermain dan menyenangkan (Ikhwani dan Sukma,
2020).

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu: (1) berpusat
pada anak, (2) memberikan pengalaman langsung pada anak, (3)
pemisah antara mata pelajaran tidak begitu jelas (menyatu dalam
satu pemahaman dalam kegaitan), (4) menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran (saling
terkain antara mata pelajaran yang satu dengan lainny), (5) bersifat
luwes (keterpaduan berbagai mata pelajaran), (6) hasil pembelajaran

dapat beerkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak
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(melalui penilaian proses dan hasil belajarnya) (Kemendikbud,
2014).
Sedangkan karakteristik dari pembelajaran tematik menurut

Tim Pengembangan PGSD (dalam Majid, 2014; 90-91) yaitu:

1) Holistik: suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji dari
beberapa bidang studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yang
terkotak-kotak. 2) Bermakna: pengkajian suatu fenomena dari
berbagai macam aspek, memungkinkan terbentuknya semacam
jalinan antar schemata yang dimiliki oleh peserta didik, yang
pada akhirnya akan memberikan dampak kebermaknaan dari
materi yang dipelajari. 3) Autentik: memungkinkan peserta
didik memahami secara langsung prinsip dan konsep yang
ingin dipelajarinya melalui kegiatan belajar secara langsung. 4)
Aktif: peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaan
baik secara fisik, mental, intelektual maupun emosional guna
tercapainya hasil belajar yang optimal.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa,
karakteristik pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung
pada peserta serta dalam pembelajaran terdapat pemaduan antara
beberapa mata pelajaran dan pembelajaran bersifat menyenangkan

dan bermakna bagi peserta didik.

3. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pembelajaran merupakan proses sistematik dalam

mengorganisasikan berbagai komponen pembelajaran sehingga
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pendidik sebagai fasilitator memungkinkan peserta didik tersebut
dapat memiliki kompetensi tertentu dan mengembangkan potensinya
secara optimal (Ratumanan dan Rosmiati, 2019).

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan upaya
untuk memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajran untuk mencapai kompetensi dasar (Faisal, 2014).

Rencana Pelaksanaan Pembelajajaran (RPP) merupakan suatu
rencana dalam penggambaran langkah-langkah dan pengorganisasian
peembelajaran demi tercapainya satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus
(Trianto, 2011).

Dari beberapa pendapata di atas, dapat disimpulkan bahwa,
rencan pelaksanaan pembelajaran adalah suatu rencana sebagali
tindakan penggambaran dan pengorganisasian dalam kegiatan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan.

. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksaan Pembejaran memuat Kl, KD, Indikator,
yang akan dicapai, materi yang akan dipelajari, langkah
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar serta
penilaian (Susetya, 2017).

Selanjutnya  langakh-langkah ~ pengembangan  rencana

pelaksanaan pembelajaran vyaitu: (1) Mencantumkan identitas:
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dimana meliputi sekolah, kelas/semester, standard kompetensi,
kompetensi dasar, indicator, dan alokasi waktu. (2) Mencantumkan
tujuan pembelajaran: dimana memuat penguasaan kompetensi yang
bersifat operasional yang ditargetkan dalam RPP mengandung unsur
audience (A), behaviour (B), condition (C), dan degree (D). (3)
Mencantumkan materi pembelajaran: merupakan materi yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. (4) Mencantumkan
model/metode pembelajaran (5) Mencantumkan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran: dimana memuat kegiatan pendahuluan/ awal,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup, serta masing-masingnya disertai
alokasi waktu yang dibutuhkan. (6) Mencantumkan media, alat,
bahan, dan sumber belajar. (7) Mencantumkan penilaian
(Permendikbud no 22).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, komponen
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah terdapat identitas, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, model/metode pembelajaran,
langakah kegiatan pembelajaran, media, alat, bahan dan sumber
belajar, serta terdapat penilaian.

4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola

yang digunakansebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
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di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan
perngkat-perangkat pembeljaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film, computer, kurikulum, dan lain-lain (Huda, 2017).

Model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang
dipedomani ketik pelaksanaan pembelajaran, perancangan bahan,
dan ketika pembimbingan tindakan pengajaran saat diruanng kelas
atau tempat lainnya (Ahmadi dan Amri, 2014).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, model
pembelajaran adalah suatu perencanaan pembelajaran atau pola yang
digunakan sebagai pedoman perencanaan pembelajaran di kelas dan
untuk membentuk kurikulum mendesain materi di kelas.

. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)diyakini
sebagai praktik padagogis untuk meningkatkan proses pembelajaran,
gaya berpikir tingkat tinggi, perilaku social, sekaligus kepedulian
terhadap peserta didik-peserta didik yang memiliki latar belakang,
kemampuan, kesesuaian,dan kebutuhan yang brbeda-
beda(Huda,2011).

Pembelajaran  koopertif merupakan pembelajaran pada
kelompok kecil dimana peserta didik bekerja sama demi
memaksimalkan aktivitas pembelajaran dirinya sendiri maupun

anggota kelompok (Anitah, 2011).
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Pembelajaran kooperatif merupakansebuah model
pembelajaran guna terwujudnya proses pembelajaran guna
terwujudnya proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
serta mengatasi masalah yang dijumpai guru terkait keaktifan peserta
didik, ketidakmampuan peserta didik dalam bekerja sama dengan
orang lain, peserta didik yang hiperaktif maupun peserta didik yang
apatis terhadap orang lain (Isjoni, 2016).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif adalah suatu pembelajaran kelompok
dimana berpusat pada peserta didik untuk meningkatkan proses
pembelajaran bagi peserta didik itu sendiri.

5. Model Pembelajaran TAI (Team Assisted Individualized)
a. Pengertian Pembelajaran TAI (Team Assisted Individualized)

Salah satu tipe dari model kooperatif adalah model Team
Assisted Individualized. Model pembelajaran kooperatif Tipe TAI
merupakn model pembelajaran berkelompok yang bertujuan untuk
dapat memotivasi setiap individual dalam kelompok dengan
mengandalkan bantuan dari teman-temannya.Model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted individualized (TAI) merupakan
metode pembelajaran kelompok dengan seorang peserta didik yang

lebih  mampu bertindak sebagai asisten, yang bertugas secara
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individual membantu peserta didik yang kurang mampu dalam
kelompoknya (Puspitasari dkk, 2018).

Model pembelajaran Kooperatif tipe TAI merupakan suatu
model pembelajaran yang mementingkan terciptanya lingkungan
alamiah dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya sehingga peserta didik
dapat menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menghadapi tantangan kehidupan baik di
sekolah maupun di luar sekolah (Asriningsih dkk, 2014).

Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualized
(TAI) merupakan model pembelajaran yang menggabungkan
kemampuan peserta didik secara individu dan kelompok, dimana
peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang heterogen
beranggotakan 4-5 peserta didik (Wulandari dkk, 2014).

Pembelajaran Kooperatif tipe Team Assisted Individualized
merupakan pembelajaran yang mendukung kegiatan di dalam kelas
seperti pengelompokan peserta didik, kemampuan di dalam kelas
pengajaran terprogram dan berbasis komputer, TAI bertujuan guna
mengurangi pembelajaran individual yang kurang efektik sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan kemampuan serta memotifasi

peserta didik dalam pembelajaran kelompok (Huda, 2017).
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Berdasarkan beberaapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa Model pembelajaran Team Assisted Individualized
merupakan model pembelajaran yang bagus dan efektif dalam
meningkatkan motivasi peserta didik baik dilihat dari hasil belajar
maupun perkembangan social dalam setiap individu peserta didik,
yang didalam pembelajarannya peserta didik bisa membantu dan
memotivasi temannya untuk mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapi.

. KelebihanPembelajaran Tipe TAI (Team Assisted Individualized)

Kelebihan model yang akan digunakan dalam meningkatkan
pembelajaran tentu didasarkan pada apa saja kelebihan model itu
sendiri, karena hal ini dipertimbangkan agar model yang dipilih itu
dapat memperbaiki masalah-masalah dalam pembelajaran yang
terjadi.

Model Kooperativetipe Team Assisted Individualized memiliki
keunggulan berupa dapat: 1) Meminimalisir keterlibatan pendidik
dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin, 2) Melibatkan pendidik
untuk mengajar kelompok-kelompok kecil yang heterogen, 3)
Memudahkan peserta didik untuk melaksanakannya karena teknik
operasional yang cukup sederhana, 4) Memotivasi peserta didik
untuk mempelajari materi-materi yang diberikan dengan cepat dan

akurat, tanpa jalan pintas, 5)Memungkinkan peserta didik untuk
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bekerja dengan peserta didik lain yang berbeda sehingga tercipta
sikap positif diantara mereka. Menurut Slavin (dalam Huda, 2017)

Fiteriani dan Suarni (2016) juga menyatakan Cooperative
Learning tipe Team Assisted Individualized memiliki keunggulan
didalam pembelajaran yang mana dapat: 1)Meningkatkan hasil
belajar, 2) Peserta didik akan termotivasi untuk mengerjakan materi
secara akurat dan cepat, 3) Peserta didik tidak akan mengulang
materi yang sudah dikuasai, 4) Peserta didik yang lemah dapat
terbantu dalam menyelesaikan masalah, 5) Adanya rasa tanggung
jawab dalam kelompokdalam menyelesaikan ~masalah, 6)
Mengurangi presentsi guru sehingga waktu pembelajaran lebih
efektif, 7) Pengoperasian program yang fleksibel dan sederhana bagi
guru dan sedrhana bagi guru dan peserta didik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, didapat
bahwa keunggulan dari model kooperatif tipe Team Assisted
Individualized berupa dapat mengurangi keterlibatan guru selama
pembelajaran, melakukan pembelajaran kelompok kecil yang
heterogen, mengajarkan tanggung jawab penuh pada pengelolaan
masing-masing kelompok dimulai mempelajari materi pembelajaran
secara mandiri dan saling tolong menolong dalam menyelesaikan

masalah yang dihadapi hingga melakukan pengecekan tes, memicu
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terjadinya interaksi antar masing-masing anggota kelompok,
pengoperasian model pembelajaran yang fleksibel dan sederhana.
. Langkah-langkah Tipe TAI (Team Assisted Individualized)

Langkah-langkah penerapan suatu model pembelajaran
merupakan alur dari pelaksaan model itu sendiri. Model kooperatif
tipe team assisted individualized (TAIl) juga memiliki langkah-
langkah tersendiri yaitu: 1) Tim. Pesserta didik dibagi kedalam tim-
tim yang beranggotakan 4-5 orang, 2) tes penempatan. Peserta didik
diberikan prites, 3) materi. Peserta didik mempelajari materi
pelajaran yang didiskusikan, 4) belajar kelompok. Peserta didik
melakukan belajar kelompok dalam suatu tim, 5) skor dan rekognisi.
Hasil kerja peserta didik diberikan skor pada akhir pembelajaran,
dan setiap tim yang memenuhi kriteria sebagai “tim super” harus
memperoleh penghargaan atau recognition dari guru, 6) kolompok
pengajaran. Guru memberi pengajaran materi kepada kelompok
tentang materi yang didiskusikan, 7) tes fakta. Guru meminta peserta
didik mengerjakan tes guna membuktikan kemampuan yang
sebenarnya Slavin (dalamHuda 2017)

Langkah-langkah Model Kooperatif tipe TAI: a) Membuat
kelompok heterogen dan berikan bahan ajar berupa modul, b)
Peserta didik belajar kelompok dengan dibantu oleh peserta didik

pandai anggota kelompok secara individual, saling tukar jawaban,
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saling berbagi sehingga terjadi diskusi, ¢) Penghargaan kelompok
dan refleksi serta tes formatif (Ngalimun, (2017).

Langkah-langkah penerapan tipe TAIl: a) Peserta didik
membuat beberapa kelompok, b) Peserta didik mempelajari
pembelajaran yang akan didiskusikan, ¢) Guru memberikan tugas
kepada peserta didik untuk dipelajari secara individual d) Tugas
yang diberikan untuk ditetapkan pada tingkatan yang sesuai dalam
program individu berdasarkan kinerja peserta didik, e) Tetapi ketika
peserta didik bermasalah pada tahapan ini dianjurkan untuk meminta
bantuan kepada tim sebelum memita bantuan guru, f) Peserta didik
yang telah menyelesaikan tugas dengan benar akan dikoreksi
kembali oleh satu tim untuk ditandai telah mengerjakan tugas dengan
benar, g) Guru yang menghitung hasil latihan yang benar kemudian
mengambil skor tim yang rata-rata paling benar saat mengerjakan
soalnya, Slavin (Fiteriani dan Suarni, 2016).

Langkah-langkah  pembelajaran  Kooperatif tipe TAI
a)Pembentukan kelompok, b) Presentasi kelas, c) Belajar secara
individual, d) Aktivitas kelompok, e) kuis(tes), f) Penghargaan
kelompok (Ratumanan dan Rosmiati, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat diketahui
langkah-langkah dari model kkooperatif tipe team assisted

individualized, dimana inti langkah-langkah tersebut adalah adanya
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kerja kelompok sehingga menambah kekompakan dalam bekerja

sama. Dari pendapat mengenai langkah-langkah model kooperatif

tipe team assisted individualized yang telah disampaikan di atas,
maka penulis tertarik mengunakan langkah-langkah menurut

Ratumanan dan Rosmiati (2019). Hal ini karena langkah-langkah

tersebut menurut penulis lebih mudah untuk dipahami dan

diterapkan dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD.
B. Kerangka Teori

Penerapan model kooperatif tipe Team Assisted Individualized (TAI)
pada pembelajaran terpadu tema 9 di kelas V pada peserta didik kelas V
SDN 05 Tiku Agam bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Dengan penggunaan model kooperatif tipe Team Assistes
Individualized dalam pembelajaran tematik terpadu dapat membuat peserta
didik menjadi aktif, melatih keterampilan social peserta didik dan
mempermudah peserta didik dalam memahami materi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik tersebut.

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari tiga
tahap yaitu 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap penilaian.
Pada tahap perencanaan, penelitian akan melaksanakan beberapa kegiatan
diantaranya menyusun RPP untuk beberapa kali pertemuan yang

direncanakan, menyiapkan lembar evaluasi berupa soal-soal objektif dan
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essay, menyiapkan media yang cocok dengan materi pembelajaran dan
paling sekat dengan lingkungan kehidupan sehari-hari peserta didik.

Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Team
Assisted Individualized (TAI) ini dilaksanakan denganlangkah-langkah
sebagai berikut: 1) Tim. Peserta didik dibagi kedalam tim-tim yang
beranggotakan 4-5 orang. 2) Tes penempatan. Peserta didik diberikan
prites, 3) Materi. Peserta didik mempelajari materi pelajaran yang
didiskusikan, 4) brlajar kelompok. Peserta didik melakukan belajar
kelompok dalam suatu tim, 5) Skor dan rekognisi. Hasil kerja peserta didik
diberikan skor pada akhir pembelajaran, dan setiap tim yang memenuhi
kriteria sebagai “tim super” harus memperoleh penghargaan atau
recognition dari guru, 6) Kelompok pengajaran. Guru memberi pengajaran
materi kepada kelompok tentang materi yang didiskusikan, 7) tes fakta.
Guru meminta peserta didik mengerjakan tes guna membuktikan
kemampuan yang sebenarnya (Huda, 2017).

Tahap penilaian yang bertujuan untuk mengukur tingkat
keberhasilan dari model yang diterapkan juga terdiri dari penilaian di
bidang RPP, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, serta hasil belajar
pesertaa didik yang terdiri dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Upaya lebih jelasnya, dapat dilihat pada kerangka teori dihalaman

selanjutnya yaitu sebagai berikut:



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Hasil belajar pembelajaran tematik terpadu tema 9 di kelas V SDN
05 Tiku Agam yang masih rendah

A

Langkah-langkah pembelajaran
yang akan dilaksnakan

l

29

!

Tahap pelaksanaan (langakah-langkah

model Team Assisted Individualized)

v

Tahap perencanaan Tahap penilaian

1. Menyusun RPP 1. Pembentukan kelompok 1 RPP

2. Menyiapkan 2 Presentasi kelas 2. Aktivitas guru
lembar evaluasi ' 3. Aktivitas

3. Menyiapkan g 3. Belajar secara individual peserta didik
lembar 4. Hasil belajar
observasi 4. Aktivitas kelompok a. Kognitif

4. Menyiapkan b. Afektif
media 5. Kuis (tes) Cc. psikomotor

6. Penghargaan kelompok

v
A

v

Hasil Belajar Tematik Terpadu di kelas V SDN 05 Tiku Agam Meningkat

Sumber. Buku Desain Pengmbangan Pembelajaran Tematik Hamzah dkk (2012).




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Kooperatif tipe team assisted individualized (TAI) di kelas V SDN 05
Tiku Agam, komponen penyusun RPP terdiri atas beberapa bagian
yaitu: pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran, pemilihan
sumber belajar, pemilihan media pembelajaran, model pembelajaran,
scenario pembelajaran, dan kelengkapan penilaian. Rencana
pemelajaran ini dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai
observer di kelas V. Hasil pembelajaran menunjukkan bahawa
penilaian RPP siklus | pertemuan 1 diperoleh presentase 83,3%
dengan kualifikasi baik (B), penilaian pengamatan RPP siklus |1
pertemuan 2 diperoleh presentase 86,1% dengan kualifikasi baik (B),
dan meningkat pada siklus 1l menjadi 91,7% dengan kualifiasi SB.
Hasil pengamatan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Kooperatif tipe team assisted individualized

(TAI) ini mengalami peningkatam dari siklus | sampai siklus I1.

2. Pengamatan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan

model Kooperatif tipe team assisted individualized (TAI) dikelas V

159
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SDN 05 Tiku Agam vyang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti
(langkah-langkah model kooperatif tipe team assisted individualized
(TAI)) dan kegiatan penutup. Brdasarkan pengamatan yang dilakukan
menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan aspek peserta didik
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal
namun mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan
pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru pada siklus | pertemuan 1
diperoleh persentase 78,2% dengan kualifikasi C, hasil pengamatan
pelaksanaan pembelajaran aspek guru pada siklus | pertemuan 2
diperoleh persentase 87,5% dengan kualifikasi B, dan meningkat pada
siklus 1l yaitu hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek
guru memperoleh hasil persentase 93,7% dengan kualifikasi SB.
Sedangkan hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari aspek
peserta didik pada siklus | pertemuan 1 diperoleh 78,2% dengan
kualifikasi C, hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek
peserta didik pada siklus | pertemuan 2 memperoleh persentase 87,5%
dengan kualifikasi B, dan meningkat pada siklus Il yaitu hasil
pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik memperoleh persentase
93,7% dengan kualifikasi SB. Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat
terlihat pengamatan pelaksanaan pebelajaran tematik terpadu
menggunakan model Kooperatif tipe team assisted individualized

(TAI) mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II.
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3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Kooperatif tipe team assisted individualized
(TA) di kelas V SDN 05 Tiku Agam mengalami peningkatan dari
setiap siklusnya. Pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 74,57 dan
meningkat pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 82,87. Berdasarkan
hasil ini dapat terlihat bahwasanya hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Kooperatif tipe
team assisted individualized (TAI) dikelas V SDN 05 Tiku Agam
mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus I1.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang
diperoleh dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran dalam tematik terpadu menggunakan model Kooperatif
tipe team assisted individualized (TAI), karena model Kooperatif tipe
team assisted individualized (TAI) ini merupakan salah satu model
yang dapat meningkatkan pembelajaran tematik terpadu di Sekolah
Dasar.

2. Pelaksanaan, guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran dalam
tematik terpadu menggunakan model Kooperatif tipe team assisted
individualized (TAI), guru juga diharuskan dapat membimbing peserta

didik melaksanakan kegiatan pembelajaran secara terarah dan
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menyeluruh sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
dirancang.

. Hasil belajar, guru dapat menerapkan model Kooperatif tipe team
assisted individualized (TAI) dalam pembelajaran tematik terpadu
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih

baik lagi kedepannya dan sesuai dengan yang diharapkan.



